BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Program anti-bullying di MI IMAMI Kepanjen, sebagai bagian integral dari
kebijakan Madrasah Ramah Anak (MRA), berhasil menurunkan kasus
bullying sebesar 67% dan meningkatkan pelaporan mandiri siswa (40%) serta
keterlibatan orang tua (80%) melalui pendekatan preventif, edukatif, dan
kolaboratif yang melibatkan wali kelas, psikolog, serta media visual dan kotak
aduan digital. Inovasi sistem pemantauan berbasis konseling dan deteksi dini
memperkuat efektivitas program, sejalan dengan visi madrasah untuk
menciptakan lingkungan sekolah yang aman, inklusif, dan berlandaskan nilai-
nilai keislaman. Keberhasilan implementasi program ini menjadikan MI
IMAMI Kepanjen sebagai model ideal penerapan MRA berbasis karakter,
menggabungkan aspek akademik, psikososial, dan spiritual dalam pencegahan
bullying secara holistik.

2. Program anti-bullying di MI IMAMI Kepanjen berhasil menurunkan kasus
perundungan sebesar 67% sekaligus meningkatkan empati, keterbukaan, dan
partisipasi aktif warga madrasah. Terciptanya lingkungan yang lebih kondusif
ditandai oleh keberanian siswa dalam melapor dan responsivitas guru dalam

pembinaan karakter. Program ini tidak hanya efektif mencegah bullying, tetapi
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juga membangun budaya sekolah yang inklusif, harmonis, dan berkelanjutan
berbasis nilai-nilai anti-kekerasan.

3. Keberhasilan pelatihan anti-bullying di MI IMAMI Kepanjen didukung oleh
sinergi komitmen pimpinan, partisipasi aktif warga madrasah, dan metode
pelatihan berbasis simulasi kasus. Fasilitas seperti ruang konseling dan kotak
aduan digital memperkuat ruang aman, sementara pendampingan wali kelas
dan evaluasi rutin memastikan keberlanjutan program. Kombinasi ini
menciptakan lingkungan madrasah yang ramah anak, kondusif, dan

berorientasi pada kesejahteraan siswa..

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan di lapangan mengenai pelaksanaan
program anti-bullying di MI IMAMI Kepanjen, peneliti memberikan saran sebagai
bentuk dukungan sekaligus evaluasi terhadap pelaksanaan program ke depan:

1. Untuk Pihak Madrasah:

Masih ada siswa yang belum memahami fungsi kotak aduan dan beberapa
laporan siswa tidak segera ditindaklanjuti secara sistematis. Evaluasi pelaksanaan
program belum sepenuhnya melibatkan semua unsur madrasah. Maka tingkatkan
intensitas sosialisasi anti-bullying kepada seluruh warga madrasah secara berkala.
Pastikan sistem pelaporan dan tindak lanjut kasus berjalan efektif dengan
dokumentasi yang rapi. Libatkan komite madrasah dan pihak luar (psikolog,
pengawas Kemenag) dalam evaluasi program secara berkala..

2. Untuk Guru dan Tenaga Kependidikan:
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Beberapa wali kelas mengalami kendala waktu dalam menjalankan bimbingan
konseling mingguan dan belum semua guru memiliki pendekatan komunikatif yang
empatik. Maka manfaatkan jam fleksibel atau integrasi ke dalam pembelajaran
untuk melakukan konseling. Ikuti pelatihan konseling dan pendekatan humanis
agar guru dapat menangani bullying secara bijaksana. Dokumentasikan hasil
konseling dengan rapi sebagai bahan monitoring perkembangan siswa.

3. Untuk Orang Tua/Wali Murid:

Sebagian orang tua masih pasif dalam memantau anak, dan hanya
mengandalkan info dari grup WhatsApp, yang kadang tenggelam dalam
percakapan. Tingkatkan partisipasi dalam program parenting, pertemuan tatap
muka, dan responsif terhadap informasi sekolah. Jalin komunikasi aktif dengan
wali kelas dan dorong anak untuk terbuka terhadap cerita kesehariannya di sekolah.
Berperan sebagai panutan dalam bersikap empatik dan menghindari kekerasan
verbal di rumah.

4. Untuk Siswa:

Berani melapor jika mengalami atau melihat bullying, baik secara langsung
maupun melalui kotak aduan. Jadilah agen perubahan di madrasah dengan menegur
teman secara baik jika melihat tindakan tidak sopan. Tanamkan empati, tolong-
menolong, dan saling menghargai dalam interaksi sehari-hari.

5. Secara Umum:

Program anti-bullying di MI IMAMI telah berjalan baik, tetapi masih
menghadapi tantangan dalam konsistensi pelaksanaan, keberlanjutan monitoring,
dan pelibatan semua pihak secara merata. Lanjutkan penguatan budaya ramah anak

dengan membangun sistem yang partisipatif, transparan, dan berbasis nilai Islami.
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Dokumentasikan praktik baik untuk dibagikan ke madrasah lain sebagai model
implementasi MRA. Jadikan evaluasi sebagai proses pembelajaran untuk perbaikan

program yang lebih inklusif dan berkelanjutan..
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